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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII pada materi teks deskripsi 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 
Penelitian dilakukan di kelas VII dengan pendekatan tindakan kelas yang 
terdiri dari dua siklus. Metode TPS digunakan sebagai strategi untuk 
meningkatkan interaksi antar siswa, berpikir kritis, dan pemahaman 
konsep materi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model TPS 
mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa secara signifikan 
dari siklus I ke siklus II. Dengan demikian, model TPS efektif digunakan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi teks deskripsi. 
 
Kata kunci: Hasil Belajar, Bahasa Indonesia, Teks Deskripsi, Think Pair 
Share 

 
Abstract 

This study aims to improve student learning outcomes in Grade VII Bahasa 
Indonesia subject on descriptive text material through the cooperative 
learning model Think Pair Share (TPS). The research was conducted in 
Class VII using a classroom action research approach consisting of two 
cycles. The TPS method was applied as a strategy to enhance student 
interaction, critical thinking, and material comprehension. The results 
showed that the implementation of TPS significantly improved students’ 
learning activeness and achievement from cycle I to cycle II. Therefore, 
the TPS model is effectively used in teaching Bahasa Indonesia to enhance 
students' understanding of descriptive text material. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan sentral 
dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif siswa. Dalam 
proses pembelajarannya, kemampuan berbahasa tidak hanya terbatas pada aspek membaca 
dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami serta menyusun berbagai jenis 
teks sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan yang berlaku. Salah satu jenis teks yang 
diajarkan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), khususnya kelas VII, adalah teks 
deskripsi. Teks ini menuntut siswa untuk mampu menggambarkan objek, tempat, atau 
peristiwa secara rinci dan jelas agar pembaca dapat membayangkan apa yang dideskripsikan. 
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami dan menyusun teks deskripsi secara efektif. Hal ini dapat 
disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional, berpusat pada 
guru (teacher-centered), serta minimnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. 
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Metode ceramah yang masih sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran teks 
deskripsi sering kali membuat siswa menjadi pasif, hanya menerima informasi tanpa adanya 
proses berpikir mendalam atau keterlibatan emosional dan sosial. Akibatnya, banyak siswa 
yang tidak memahami struktur teks deskripsi secara utuh dan mengalami kesulitan dalam 
menuangkan ide secara rinci dan logis. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pendekatan 
pembelajaran yang mampu memfasilitasi keterlibatan aktif siswa, mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif, serta menciptakan suasana belajar yang lebih 
menarik dan bermakna. 

Salah satu model pembelajaran yang dianggap efektif untuk menjawab tantangan 
tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Model ini 
menekankan pada tahapan berpikir secara individu (think), berdiskusi dengan pasangan (pair), 
dan berbagi hasil diskusi dengan kelompok (share). Melalui tahapan tersebut, siswa diberikan 
ruang untuk berpikir secara mandiri, mengembangkan ide-ide pribadi, lalu mengomunikasikan 
serta mengevaluasi ide tersebut melalui diskusi bersama. Proses ini diyakini dapat 
memperdalam pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, termasuk dalam menyusun 
teks deskripsi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nainggolan, Sidabutar, dan Pasaribu 
(2022), penerapan model TPS memberikan dampak positif terhadap hasil belajar tematik 
siswa, khususnya dalam meningkatkan pemahaman konsep dan partisipasi aktif dalam 
kegiatan belajar. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada teks 
deskripsi, partisipasi aktif siswa sangat dibutuhkan dalam merangkai deskripsi yang runtut dan 
detail. Sejalan dengan itu, Zulfa, Safari, Damayanti, dan Setiawaty (2022) dalam kajian 
systematic literature review menyatakan bahwa model TPS memberikan kontribusi nyata 
terhadap peningkatan kerja sama antar siswa, kemampuan berkomunikasi, dan hasil belajar 
secara umum. Kolaborasi dalam tahap “pair” dan “share” memungkinkan siswa untuk saling 
bertukar ide, memperbaiki struktur kalimat, serta menyempurnakan deskripsi yang ditulis. 

Lebih lanjut, Yustini (2023) menegaskan bahwa model TPS dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Tahap berpikir individu membantu siswa mengutarakan ide 
awal secara mandiri, sedangkan diskusi berpasangan dan berbagi dengan kelompok berfungsi 
memperkuat argumen serta menyempurnakan struktur teks. Dalam konteks teks deskripsi, hal 
ini sangat penting karena siswa dituntut untuk menyampaikan informasi secara akurat dan 
menarik. 

Jumrah (2023) juga mencatat bahwa model TPS menciptakan interaksi yang lebih sehat 
antara siswa dan guru serta antar siswa itu sendiri. Suasana kelas yang interaktif dan 
menyenangkan berdampak pada meningkatnya motivasi belajar siswa, khususnya dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia yang terkadang dianggap membosankan karena banyaknya aturan 
kebahasaan dan teknis penulisan. Dengan pendekatan TPS, proses pembelajaran menjadi 
lebih dinamis dan menyenangkan, sehingga mendorong siswa untuk lebih aktif dan antusias 
dalam menulis teks deskripsi. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan menulis teks deskripsi. Model 
ini tidak hanya mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap struktur dan isi teks, tetapi 
juga melatih mereka untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan mengkomunikasikan ide secara 
efektif. Dengan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat 
menyusun teks deskripsi yang lebih baik, menarik, dan bermakna. 

 
METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 12 Madiun yang berada di wilayah kota pada 
semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, tepatnya selama bulan Oktober hingga November 
2024. Penelitian dilakukan selama kurang lebih dua bulan agar memungkinkan pelaksanaan 
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dua siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Setiap siklus dirancang untuk mencakup satu kali 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi, dan refleksi. Durasi waktu ini 
dianggap cukup memadai untuk mengukur dampak model TPS terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa pada materi teks deskripsi. Penelitian ini juga mengacu pada studi sebelumnya 
yang menyatakan bahwa implementasi model TPS membutuhkan perencanaan dan waktu yang 
memadai agar siswa dapat terbiasa dan menunjukkan peningkatan partisipasi serta hasil 
belajar (Dewi & Utami, 2023; Anisa & Kurniawati, 2020).   

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif 
melalui metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK dipilih karena bersifat reflektif dan 
bertujuan untuk memperbaiki praktik pembelajaran di kelas secara langsung. Metode ini 
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin meningkatkan hasil belajar siswa melalui 
penerapan model pembelajaran Think Pair Share pada materi teks deskripsi. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri atas empat 
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. 
Tahapan-tahapan tersebut dirancang secara sistematis untuk mengamati dan mengevaluasi 
perubahan dalam proses pembelajaran maupun hasil belajar siswa. Penelitian tindakan kelas 
memberikan kesempatan bagi guru untuk menjadi peneliti di kelasnya sendiri, sehingga 
pembelajaran lebih kontekstual dan terarah (Ahmad & Fitriani, 2021). 

Model TPS dipilih karena efektif meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman siswa 
terhadap materi Bahasa Indonesia, khususnya teks deskripsi (Fadilah & Arifin, 2021; Indrawati 
& Yuliani, 2023). Dengan pendekatan ini, diharapkan terjadi peningkatan signifikan baik 
secara proses maupun hasil belajar siswa.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas VII SMP Negeri X dengan tujuan untuk mengukur 
efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada materi teks 
deskripsi. Data hasil belajar diperoleh melalui tes yang diberikan pada akhir setiap siklus. 
1. Hasil Belajar Siklus I 

Pada siklus I, penerapan model TPS menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional, namun masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah (≥ 70). Rata-rata nilai siswa pada siklus I adalah 
63,28, dan hanya 4 dari 32 siswa (12,50%) yang mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun ada peningkatan partisipasi siswa, beberapa aspek dalam pengelolaan pembelajaran 
masih perlu diperbaiki, khususnya pada tahapan “think” (berpikir individual) dan pengelolaan 
diskusi pada tahap “pair” (berpasangan). 
2. Hasil Belajar Siklus II 

Setelah dilaksanakan refleksi dan perbaikan pada strategi pembelajaran, terutama 
dalam pengaturan waktu diskusi yang lebih efektif, pemberian panduan berpikir yang lebih 
terstruktur, dan instruksi berbagi (share) yang lebih jelas, hasil belajar pada siklus II 
mengalami peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 74,63, dan 
31 dari 32 siswa (96,88%) berhasil mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan 
dalam pelaksanaan TPS memberikan dampak yang positif terhadap pemahaman siswa 
terhadap materi teks deskripsi. 

Tabel 1: Ringkasan Statistik Hasil Belajar Siswa 

    

Siklus 
Nilai Rata-

rata 

Jumlah 
Siswa 
Tuntas 

Persentase 
Siswa Tuntas 

Siklus I 63,28 4 12,50% 

Siklus II 74,63 31 96,88% 
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Keterangan Tabel 1: 

1. Nilai Rata-rata: Merupakan nilai rata-rata hasil tes yang diberikan pada setiap siklus. 
Pada siklus I, rata-rata nilai siswa adalah 63,28, sementara pada siklus II mengalami 
peningkatan menjadi 74,63. 

2. Jumlah Siswa Tuntas: Jumlah siswa yang mencapai nilai di atas KKM (≥ 70) setelah tes. 
Pada siklus I, hanya 4 siswa yang mencapai KKM, sedangkan pada siklus II, angka ini 
meningkat drastis menjadi 31 siswa. 

3. Persentase Siswa Tuntas: Persentase siswa yang mencapai KKM pada setiap siklus. 
Pada siklus I, hanya 12,50% siswa yang tuntas, sementara pada siklus II, persentase ini 
melonjak menjadi 96,88%. 

3. Analisis Peningkatan 
Analisis peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II memperlihatkan 

perubahan yang sangat signifikan, dengan kenaikan rata-rata nilai sebesar 11,35 poin, yaitu 
dari 63,28 pada siklus I menjadi 74,63 pada siklus II. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa 
peningkatan pelaksanaan model Think Pair Share (TPS) yang dilakukan setelah refleksi siklus I 
berhasil mengatasi berbagai kendala awal, terutama dalam pengelolaan tahapan “think” dan 
“pair” sehingga siswa lebih siap memasuki tahap pembelajaran berikutnya (Ahmad & Fitriani, 
2021). Kenaikan persentase siswa yang tuntas dari 12,50 % pada siklus I menjadi 96,88 % pada 
siklus II juga menegaskan efektivitas strategi perbaikan yang diterapkan, seperti pengaturan 
ulang waktu untuk setiap tahapan, penyusunan panduan berpikir yang lebih sistematis, serta 
penggunaan rubrik penilaian untuk tahap “share” yang lebih terperinci (Pratiwi & Nugroho, 
2021). Kondisi ini sejalan dengan penelitian Gunawan dan Ramadhani (2020) yang menyatakan 
bahwa pemberian kerangka berpikir dan umpan balik terstruktur dalam model TPS dapat 
meningkatkan pemahaman siswa hingga mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Dari perspektif kualitatif, hasil observasi menunjukkan bahwa pada siklus II siswa 
menunjukkan keaktifan yang lebih tinggi dalam berdiskusi, baik berpasangan maupun dalam 
forum kelas, yang berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas tulisan deskriptif mereka. 
Marlina dan Setiawan (2020) memaparkan bahwa interaksi dua arah yang intensif dalam tahap 
“pair” memungkinkan siswa saling memperbaiki kesalahan struktur kalimat dan penggunaan 
kosakata, sehingga menghasilkan teks deskripsi yang lebih runtut dan kaya detail. Selain itu, 
pengelolaan waktu diskusi yang lebih terukur pada siklus II berhasil menumbuhkan budaya 
belajar yang disiplin, di mana setiap siswa memahami batas waktu berpikir mandiri dan 
diskusi berpasangan sebelum berbagi di kelas, sesuai anjuran Budiarti (2022) mengenai 
pentingnya keseimbangan antara waktu berpikir individual dan kolaborasi. 

Penggunaan rubrik penilaian pada tahap “share” turut memfasilitasi peningkatan 
kualitas presentasi siswa, karena mereka mendapat panduan yang jelas tentang aspek-aspek 
yang dinilai, seperti kelancaran penyampaian, ketepatan penggunaan bahasa baku, dan 
kejelasan struktur teks deskripsi. Cahyana dan Wulandari (2020) menekankan bahwa rubrik 
yang transparan tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri siswa saat tampil di depan kelas, 
tetapi juga memudahkan guru dalam memberikan umpan balik yang spesifik dan konstruktif. 
Umpan balik ini kemudian menjadi sumber refleksi penting bagi siswa untuk memperbaiki 
tulisannya pada tugas selanjutnya, sehingga terjadi siklus peningkatan berkelanjutan. 

Lebih jauh lagi, analisis data distribusi nilai menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata 
nilai tidak hanya terjadi pada kelompok siswa berprestasi tinggi, tetapi juga pada siswa yang 
awalnya memiliki nilai rendah. Hal ini menegaskan bahwa TPS, dengan desain tahapan “think-
pair-share” yang inklusif, mampu menjangkau berbagai level kemampuan siswa, sebagaimana 
diamati oleh Yuliani (2025) dalam penelitiannya tentang dampak TPS pada suasana kelas yang 
hidup dan partisipatif. Dengan demikian, peningkatan dari 12,50 % menjadi 96,88 % siswa 
tuntas bukan semata-mata karena kontribusi sebagian kecil kelompok, tetapi refleksi 
keberhasilan intervensi terhadap keseluruhan populasi siswa. 
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B. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini menegaskan bahwa setiap tahapan dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berkontribusi secara nyata terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa pada materi teks deskripsi. Pada tahap Think, siswa diberi 
waktu untuk berpikir secara mandiri, yang memungkinkan mereka merefleksikan konsep dasar 
seperti pemilihan diksi, struktur paragraf, dan penggunaan kalimat deskriptif. Proses ini 
sesuai dengan temuan Ahmad dan Fitriani (2021) yang menyatakan bahwa pemikiran mandiri 
sebelum berdiskusi memberikan ruang bagi siswa untuk membangun kerangka ide awal 
berdasarkan pengetahuan yang telah mereka miliki sebelumnya. 

Tahap Pair menjadi ruang interaktif bagi siswa untuk berdiskusi secara berpasangan. 
Melalui diskusi ini, siswa tidak hanya mengekspresikan gagasan, tetapi juga belajar 
menyempurnakan pemahaman mereka melalui umpan balik yang diperoleh dari pasangannya. 
Dalam kegiatan ini, siswa tampak lebih aktif mengoreksi penggunaan kosakata, memperbaiki 
struktur kalimat, dan saling memberi masukan. Hal ini selaras dengan penelitian Marlina dan 
Setiawan (2020), yang menunjukkan bahwa interaksi interpersonal dalam kegiatan 
berpasangan mampu meningkatkan keterampilan berpikir dan kemampuan bekerja sama 
siswa. 

Selanjutnya, tahap Share memperlihatkan bahwa siswa memiliki keberanian lebih besar 
untuk menyampaikan hasil diskusi mereka di depan kelas. Siswa menunjukkan kemampuan 
berbicara yang lebih terstruktur, menggunakan bahasa yang tepat, serta memiliki 
kepercayaan diri yang meningkat. Presentasi yang dilakukan dalam suasana terbuka dan 
inklusif mencerminkan tumbuhnya sikap saling menghargai, sebagaimana dinyatakan oleh 
Cahyana dan Wulandari (2020), bahwa aktivitas berbagi gagasan secara terbuka dapat 
memperkuat keterampilan sosial dan emosional siswa. 

Hasil observasi selama kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa siswa semakin 
memahami struktur teks deskripsi dan mampu menyusun paragraf secara runtut dan menarik. 
Kemampuan ini terlihat dari respons lisan siswa, catatan hasil diskusi, serta tulisan akhir yang 
mereka hasilkan. Temuan ini memperkuat pendapat Budiarti (2022), yang menjelaskan bahwa 
penerapan TPS mendorong siswa untuk mengorganisasi ide-ide secara sistematis dan ekspresif 
dalam bentuk tulisan. 

Dari sisi afektif, wawancara dengan guru mitra mengungkapkan bahwa siswa terlihat 
lebih antusias, aktif, dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Suasana kelas 
menjadi lebih hidup dan dinamis, baik pada saat berpikir sendiri maupun berdiskusi. Hal ini 
sejalan dengan laporan Yuliani (2025) yang menyebutkan bahwa pendekatan TPS mampu 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan serta meningkatkan minat belajar 
siswa. 

Dari sisi sosial, siswa menunjukkan perkembangan dalam hal kerja sama dan tanggung 
jawab. Diskusi yang berlangsung secara berpasangan dan kelompok tidak hanya meningkatkan 
pemahaman, tetapi juga menumbuhkan rasa saling percaya dan kepedulian antar siswa. 
Temuan ini sesuai dengan pendapat Pratiwi dan Nugroho (2021) bahwa model TPS mampu 
membentuk keterampilan kolaboratif dan memperkuat hubungan sosial antar peserta didik. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada 32 siswa kelas VII 
SMP Negeri 12 Madiun dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share (TPS) secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks deskripsi. Rata-rata nilai siswa naik 
dari 63,28 pada siklus I menjadi 74,63 pada siklus II, sementara persentase siswa yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) melonjak dari 12,50% menjadi 96,88%. 
Peningkatan tersebut tidak hanya tampak pada aspek kognitif yakni pemahaman struktur dan 
isi teks deskripsi tetapi juga pada aspek afektif dan sosial, di mana siswa menjadi lebih 
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antusias, termotivasi, percaya diri, dan terampil berkomunikasi selama tahap “share”. Setiap 
tahapan TPS mulai dari proses berpikir mandiri (think), diskusi berpasangan (pair), hingga 
presentasi dan umpan balik di depan kelas (share) memberikan kontribusi penting dalam 
membangun pemahaman konseptual, keterampilan menulis, dan kemampuan kolaboratif 
siswa. Optimalisasi pelaksanaan TPS melalui pengelolaan waktu yang lebih baik, panduan 
berpikir, dan rubrik penilaian yang jelas terbukti efektif dalam memfasilitasi proses belajar 
yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, model TPS layak dijadikan strategi utama 
dalam pengajaran teks deskripsi pada siswa SMP. 
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